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 Silica is a rock weathering mining material containing the main mineral, 
silica (SiO2). Quartz sand is widely used in Indonesia, such as in the 
glass industry, cement industry, refractory bricks, and as a furnace 
coolant. The purpose of the study was to determine the carrier minerals 
of quartz sand and associated minerals in the Tahi ite area of Bombana 
Regency, to determine the geochemical composition of quartz sand, and 
to determine the quality of quartz sand based on the Indonesian National 
Standard (SNI). The location of this study is in Southeast Sulawesi 
Province, Bombana Regency. This research method uses XRD (X-ray 
diffraction) analysis and XRF (X-ray fluorescence) analysis which has 
Quartz (SiO2), Calcite (CaO3), Muscovite (Al3HKO12Si3), Kaolinite 
(Al2H4O9Si2), Albite (AlNaO8Si3), Chabazite (CaK2Na2Mg). Silica 
deposits have elements (SiO2) 46.50% and Aluminum Oxide 
compounds (Al2O3) 24.33% and have larger elements (SiO2) 58.28% 
and Aluminum Oxide compounds (Al2O3) 25.80%. 

 

 ABSTRAK  

 Silika merupakan bahan galian hasil pelapukan batuan yang 

mengandung mineral utama yaitu silika (SiO2). Saat ini pasir kuarsa 

banyak di gunakan di Indonesia seperti pada industri kaca, industri 
semen, batu bata tahan api, dan sebagai pendingin tungku. Tujuan dari 
penelitian yaitu mengetahui mineral pembawa pasir kuarsa dan mineral 
asosiasi di daerah Tahi ite Kabupaten Bombana, Mengetahui komposisi 
geokimia pasir kuarsa dan Mengetahui kualitas pasir kuarsa 
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). Lokasi penelitian ini 
berada di Provinsi Sulawesi Tenggara Kabupaten Bombana. Metode 

peneltian ini menggunakan analisis XRD (X-Ray Difraction) dan Analisi 

XRF (X-Ray Fluorescence) memiliki mieral Quartz (SiO2), Calcite 

(CaO3), Muscovite (Al3HKO12Si3), Kaolinite (Al2H4O9Si2), Albite 

(AlNaO8Si3), Chabazite (CaK2Na2Mg). Endapan silika memiliki unsur 

(SiO2) 46,50% dan senyawa Aluminium Oksida (Al2O3)24,33% dan 

memiliki unsur lebih besar (SiO2)58,28% dan senyawa Aluminium 

Oksida (Al2O3)25,80%. 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya alam merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Karena 

manusia tidak dapat hidup tanpa sumber daya alam. Ketergantungan manusia pada sumber 

daya alam memengaruhi pola penggunaan dan pengelolaan sumber daya yang ada. Indonesia, 

sebagai negara berkembang, menghadapi peningkatan permintaan terhadap sumber daya alam 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yang disertai dengan peningkatan eksploitasi sumber 

daya alam yang ada. Potensi tersebut meliputi minyak, gas, dan bahan mineral. Salah satu 

mineral yang berpotensi untuk dikembangkan adalah mineral silikat (SiO2) (Prayogo, 2009). 

Silika atau kuarsa merupakan mineral yang ditemukan dalam jumlah besar di permukaan 

kerak bumi. Rumus kimianya adalah SiO2 dan memiliki sifat-sifat yang sangat baik seperti 

kekerasan tinggi (kekerasan Mohs 7) dan ketahanan asam yang sangat tinggi. Silika paling 

sering ditemukan di alam dalam bentuk pasir, kadang-kadang disebut pasir kuarsa atau pasir 

silika. Silika terbentuk secara alami dari batuan beku yang telah terurai akibat pelapukan, 

pengangkutan, dan pengendapan (Bergaya et.al., 2006). 

Silika tersebar luas di Indonesia dari Aceh hingga Papua. Menurut (Basri, 2017), jumlah 

silika di Indonesia sebesar 18.327.462.000 ton. Silika digunakan sebagai material utama 

dalam penelitian ini karena pasir silika mempunyai berbagai macam aplikasi dalam bidang 

industri, antara lain industri kaca, bata tahan api, pengecoran logam, sandblasting, keramik, 

dan semen (Basri, 2017; Subari, 2016). Namun, silika juga mengandung kotoran yang dapat 

memengaruhi kualitas silika dan produk berbasis silika. Misalnya, dalam industri kaca, hal ini 

dapat mengurangi transmitansi dan transparansi serat kaca, menggelapkan produk keramik, 

dan menurunkan titik leleh bahan tahan api. Oleh karena itu, penemuan pemanfaatan silika di 

daerah Larowatou provinsi Bombana dapat dimanfaatkan di sektor industri terkait. 

Berdasarkan penyesuaian ini, analisis geokimia silika di area penelitian dapat dilakukan.  
 

 

METODE  

Lokasi penelitian terletak pada Daerah Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten 

Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara, Wilayah Kabupaten Bombana berbatasan dengan: 

bagian utara Kabupaten Kolaka dan Kabupaten Konawe Selatan, bagian selatan laut Flores, 

bagian barat teluk Bone, bagian timur Kabupaten Muna dan kabupaten Buton. Secara 

geografis lokasi penelitian terletak pada 121°49'13.7" E dan 4°41'00.9" E. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama mencakup 

pengumpulan informasi serta pemahaman mengenai kondisi geologi regional di area studi. 

Fase ini mencakup kajian pustaka, latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

batasan penelitian, serta pengendalian. Kajian literatur dilakukan baik sebelum maupun 

selama penelitian untuk memperoleh data terkait topik yang diteliti. Sumber literatur seperti peta 

geologi dan laporan penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai data sekunder. Tahap 

kedua melibatkan pengambilan sampel di lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan di 

Distrik Tahi, pada singkapan batuan dan area alterasi mineralisasi yang terdapat di sana. 

Tahap ketiga mencakup analisis geokimia terhadap sampel yang telah diambil, menggunakan 

metode XRD dan XRF. Pada tahap keempat, jenis mineral alterasi dan alterasi yang terdapat 

di area studi ditentukan. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil diskusi. 
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Tahap pengumpulan merupakan tahap yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam rangka melakukan analisis, terdiri atas data primer dan data penunjang 

lainnya (data sekunder) yang dianggap perlu. Pengumpulan data primer dilakukan untuk 

memperoleh data yang berhubungan langsung dengan objek permasalahan, seperti: 

Misalnya: observasi, pengamatan, penelusuran, dokumentasi, analisis laboratorium. Data 

sekunder seperti lokasi wilayah studi dan pengetahuan tentang geologi wilayah tersebut. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

  

Tahap pengumpulan merupakan tahap yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam rangka melakukan analisis, terdiri atas data primer dan data penunjang 

lainnya (data sekunder) yang dianggap perlu. Pengumpulan data primer dilakukan untuk 

memperoleh data yang berhubungan langsung dengan objek permasalahan, seperti: 

Misalnya: observasi, pengamatan, penelusuran, dokumentasi, analisis laboratorium. Data 

sekunder seperti lokasi wilayah studi dan pengetahuan tentang geologi wilayah tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang diperoleh pada lokasi sebanyak 2 sampel dari 2 stasiun yang berbeda 

dengan jarak ± 50-80 meter per stasiun, identifikasi sampel dilakukan untuk mengetahui warna 

lapuk, warna segar beserta komposisi mineral yang terdapat pada sampel tersebut dapat kita 

lihat gambar 2 dan gambar 3. 

Sampel 1 diperoleh pada stasiun 1 dengan koordinat x = 121.818222, y = -4.691413 

dengan ketinggian 30 mdpl. Pada sampel 1 dideskripsikan warna lapuk yaitu putih 

kecokelatan, warna segar putih, jenis batuan yaitu batuan sedimen, komposisi mineral dari 

sampel 1 adalah Quartz, Calcite, Albite, Muscovite, Kaolinite. Sampel 1 dapat kita lihat pada 

gambar 2.  
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Gambar 2. Sampel 1 (Dokumentasi pribadi) 

 

 Sampel 2 diperoleh pada stasiun 2 dengan koordinat x= 121.817748 y= -4.690740 dengan 

ketinggian 50 mdpl. Pada sampel 2 dideskripsikan warna lapuk yaitu putih abu-abu, warna 

segar putih kekuningan, jenis pasir yaitu komposisi mineralnya adalah Quartz, Albite, Calcite, 

Chabazite. Sampel 2 dapat kita lihat pada gambar 3.  

Gambar 3. Sampel 2 (Dokumentasi pribadi) 

 

 

Analisis XRD (X-Ray Difraction) 

Analisis XRD (Difraksi Sinar-X) adalah metode untuk mengidentifikasi fase kristalin 

dalam bahan, di mana struktur kristalin suatu bahan dapat berbeda-beda pada setiap material, 

termasuk mineral, yang menjadikannya sebagai ciri khas dari suatu mineral. Meskipun XRD 

biasanya terkenal untuk analisis kuantitatif fase kristal dalam bahan, informasi lebih lanjut 

dapat diperoleh dari analisis pola yang cermat atau dengan menggunakan pengaturan XRD 

spesifik yaitu, karakterisasi larutan padat , ukuran dan bentuk kristalit , orientasi kristal , 

regangan/tekanan elastis internal pada tingkat yang berbeda , dll. Berdasarkan hasil XRD (X-

Ray Diffraction) pada sampel 1 mineral-mineral yang muncul yaitu Quartz (SiO2), Calcite 

(CaO3), Albite (AlNaO8Si3) Muscovite (Al3HKO12Si3), Kaolinite (Al2H4O9Si2). Grafik 

difraktogram XRD pada sampel 1 dapat kita lihat pada gambar 4.  

 

https://www.sciencedirect.com/topics/materials-science/solid-solution
https://www.sciencedirect.com/topics/materials-science/crystallite-size
https://www.sciencedirect.com/topics/materials-science/crystal-orientation
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Gambar 4. Grafik difraktogram XRD sampel 1 

 

Berdasarkan hasil XRD (X-Ray Diffraction) pada sampel 2 mineral-mineral yang 

muncul yaitu Quartz (SiO2), Albite (AlNaO8Si3), Calcite (CaO3), Chabazite (CaK2Na2Mg). 

Grafik difraktogram XRD pada sampel 2 dapat kita lihat pada gambar 5 

 

Gambar 5. Grafik difraktogram XRD sampel 2 

 

Berdasarkan hasil analisis XRD tersebut, dari 2 sampel yang di analisis ditemukan 

adanya mineral Quartz (SiO2), Calcite (CcaO3), Albite (AlNaO8Si3) Muscovite 

(Al3HKO12Si3), Kaolinite (Al2H4O9Si2), Albite (AlNaO8Si3), Chabazite (CaK2Na2Mg).Hasil 

analisis XRD masing-masing sampel dapat kita lihat pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 

kuantitatif Quartz tertinggi terdapat pada sampel 1 yaitu 37,8% kemudian sampel 2 yaitu 

67,5%. 

 

Tabel 1. Tabel Kuantitatif pada analisis XRD 

No Kode Sampel Mineral Amount % 

 
 

 
1 

 
 

 
Sampel 1 

Quartz (SiO2) 37,8% 

Calcite (CaO3) 33,3% 

Albite (AlNaO8Si3) 17.8% 

Muscovite (Al3HKO12Si3) 9.7% 

Kaolinite (Al2H4O9Si2) 1.4% 

  Quartz (SiO2) 67,5% 
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2 

 
Sampel 2 

Albite (AlNaO8Si3) 26,1% 

Calcite (CaO3) 5,3% 

Chabazite (CaK2Na2Mg) 1,2% 

 

 

Analisis XRF (X-Ray-Fluorescence) 

XRF (X-Ray Fluorescence) merupakan sebuah teknik analisis non-destruktif yang bisa 

digunakan untuk menentukan komposisi unsur (elemen) dalam suatu bahan atau sampel, 

dengan cara yang cepat dan akurat. Teknik ini banyak digunakan dalam analisa karena 

membutuhkan jumlah sampel yang relatif kecil ( sekitar 1 gram). Teknik ini dapat digunakan 

untuk mengukur unsur-unsur yang terutama pada sampel batuan atau mineral. 

 

Tabel 2. Tabel hasil analisis XRF (X-Ray Fluorescence) sampel 1 

 

NO Senyawa Kimia Hasil % 

1 SiO2 46,50% 

2 Al2O3 24,33% 

3 CaO 20,96% 

4 Fe2O3 6,21% 

5 K2O 0,81% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa hasil analisis XRF pada sampel 1 

menunjukkan persentase berat paling dominan terdapat pada senyawa kimia pasir kuarsa 

(SiO2) yaitu 46,50% dan senyawa Aluminium Oksida (Al2O3) yaitu 24,33% sementara 

kandungan lain memiliki persentase relatif kecil. 

 

Tabel 3. Tabel hasil analisis XRF (X-Ray Fluorescence) sampel 2 

NO Senyawa Kimia Hasil % 

1 SiO2 58,28% 

2 Al2O3 25,80% 

3 Fe2O3 6,60% 

4 CaO 7,31% 

5 K2O 0,70%J 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil analisis XRF pada sampel 2 

menunjukkan persentase berat paling dominan terdapat pada senyawa kimia pasir kuarsa 

(SiO2) yaitu 58,28% dan senyawa Aluminium Oksida (Al2O3) yaitu 25,80% sementara 

kandungan lain memiliki presentasi relatif kecil. Setelah dilakukan uji analisis XRF dari ke 2 

sampel kita bisa menentukan bahwa kandungan kadar kuarsa terbesar terdapat pada sampel 

2 dengan Kadar SiO2 sebesar 58,28%. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang mengacu pada tujuan penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan yaitu dari hasil uji laboratorium di temukan mineral pembawa pasir 

kuarsa yaitu: Quartz dan mineral asosiasi di daerah penelitian yaitu: (SiO2), Calcite (CaO3), 

Muscovite (Al3HKO12Si3), Kaolinite (Al2H4O9Si2), Albite (AlNaO8Si3), Chabazite 

(CaK2Na2Mg). Hasil penelitian memiliki komposisi geokimia pasir kuarsa yaitu (SiO2) 
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46,50% dan (SiO2) 58,28%. Dari hasil penelitian berdasarkan Standar Nasional Indonesia 
(SNI) kandungan kadar pasir kuarsa di lokasi penelitian tidak memenuhi standar produksi 
semen, kaca, dan keramik. 
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